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ABSTRAK 

 

Judul  : Upaya meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dengan menggunakan tehnik 

scramble mata pelajaran Bahasa Indonesia 

pada kelas VA SD Burul Islam Purwoyoso 

Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016 

Penulis  :  Afif Masruroh 

NIM  :  123911024 

 

Skripsi ini membahas tentang penerapan tehnik scramble untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD 

Nurul Islam Purwoyoso Semarang pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Kajiannya dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal itu disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam 

pembelajaran membaca dan penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 

2015/2016 dengan menerapkan tehnik scramble. Studi ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan : Apakah melalui tehnik 

scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VA SD Nurul Islam 

Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016? 

Permasalahan tersebut dibahas melalui Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso 

Semarang pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 20 siswa. Prosedur penelitian terdiri 

dari 4 tahap di setiap siklusnya, yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran 

scramble. Pengumpulan data dilakukan dengan metode : wawancara, 

dokumentasi, observasi, dan tes evaluasi. 

Kajian ini menunjukkan bahwa: metode pembelajaran scramble 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: guru memberikan 
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permasalahan terkait materi teks bacaan, seperti: siswa disuruh 

mengurutkan jawaban yang telah diacak kata/kalimatnya dalam 

lembar jawaban yang telah disediakan sesuai  dengan kalimat yang 

benar dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian hasilnya 

dikumpulkan dan siswa diberikan tes evaluasi akhir berupa soal uraian 

singkat.  

Berdasarkan pada hasil tes evaluasi peserta didik pada setiap 

siklusnya mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II pada siklus 

I dari jumlah 20 siswa sebanyak 14 siswa yang dapat menemukan 

pokok pikiran suatu teks bacaan/percakapan, 16 siswa yang dapat 

menyimpulkan suatu teks bacaan/percakapan, serta siswa yang dapat 

menjelaskan setting dari suatu teks bacaan/percakapan sebanyak 19 

siswa. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan bahwa semua 

siswa dapat mencapai semua indikator yang telah ditentukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan tehnik scramble 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa di kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional dan Bahasa 

resmi di Indonesia, bahasa memiliki peran penting sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, 

dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran Bahasa diharapkan membantu 

peserta didk mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 

Bahasa juga dipergunakan sebagai ungkapan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat dan lain sebagainya. 

Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh 

siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa yang 

baik, karena bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. 

Dalam pengajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan 

berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan ini, antara 

lain: mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

aspek berbahasa ini sangat terkait antara satu dengan yang 

lainnya.1 Harapan pelajaran Bahasa Indonesia agar para siswa 

mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, 

dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia, serta menghargai 

manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Pembelajaran Bahasa 

                                                           
1 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2013, hlm. 241. 
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Indonesia juga diarahkan untuk meningkatkan meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar.2 

Salah satu dari empat aspek keterampilan tersebut adalah 

membaca. Berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi 

informasi dan komunikasi menjadikan membaca sebagai kegiatan 

yang sentral dalam konteks kehidupan manusia modern. Dari 

sinilah muncul semacam keharusan penguasaan keterampilan 

membaca. Akan tetapi, yang terjadi justru sebaliknya. Lebih 

banyak orang yang cenderung acuh bahkan meninggalkan 

membaca dan memilih menonton televisi, memainkan bermacam-

macam game atau sekedar bermalas-malasan. Maka dari situlah 

proses pembelajaran di tingkat SD/MI sangat dibutuhkan suatu 

metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. Berbagai macam 

aktivitas perlu diterapkan dalam pembelajaran apapun yang 

merupakan aktivitas positif.3 

Pada kemampuan membaca atau keterampilan membaca 

menurut Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner 

bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai 

berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan 

tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan 

                                                           
2 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), hlm. 36. 

 

3 Syamsul Ma’arif, Guru Profesional Harapan dan Kenyataan, 

(Semarang: Needs Press, 2011), hlm. 76.  
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mengalami banyak kesulitan dalam mempelajarai berbagai 

bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh kartena itu, anak 

harus belajar membaca untuk belajar.4 Mengingat dari tujuan 

membaca untuk memperluas pengetahuannya, memperkaya 

pengalamannya, dan memperkaya perbendaharaan katanya.  

Membaca adalah kemampuan otak dan mata. Mata 

digunakan untuk menangkap tanda-tanda bacaan, sehingga 

apabila lisan mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak 

digunakan untuk memahami pesan yang dibawa oleh mata, 

kemudian memerintahkan kepada organ tubuh lainnya untuk 

melakukan sesuatu. Jadi cara kerja diantara keduanya sangat 

sistematis dan saling kesinambungan. 

Pada dasarnya membaca adalah kegiatan melihat serta 

memahami isi bacaan yang tertulis dengan melisankan atau hanya 

dalam hati.5 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bond bahwa 

membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis 

yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat 

tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian 

melalui pengalaman yang telah dimiliki.6 

                                                           
4 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 200. 

 

5 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 117 

 

6 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 200 
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Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami 

isi bacaan, yang dimana pengetian membaca pemahaman 

merupakan suatu keterampilan membaca yang berada pada urutan 

lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara 

kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca 

pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan.7 

Tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya 

dicapai oleh anak-anak, terutama pada saat awal belajar 

membaca. Banyak anak yang dapat membaca secara lancar suatu 

bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bacaan tersebut ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait 

erat dengan kematangan gerak mata tetapi juga tahap 

perkembangan kognitif.8 

Dari hasil pengamatan dan refleksi ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah 

satunya kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD 

Nurul Islam Krapyak Semarang masih ada beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan maupun 

teks percakapan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal 

tersebut dikarenakan siswa kurang berminat dalam pembelajaran 

membaca. Kesulitan juga berasal dari guru kelas-kelas 

                                                           
7 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 87 

 

8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm.157-158 
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sebelumnya yang kurang memperhatikan anak didiknya dalam 

memahami teks bacaan. Hasilnya berdampak sampai ke jenjang 

kelas berikutnya, bahkan sampai ke kelas V Sekolah Dasar. 

Selain itu model pembelajaran yang digunakan guru 

kurang variatif. Sehingga menyebabkan sebagian besar peserta 

didik akan cepat merasa bosan,  kurang memahami materi yang 

dijelaskan dan akhirnya peserta didik akan merasa malas untuk 

mengikuti pembelajaran berikutnya. Rendahnya prestasi belajar 

siswa pada aspek kemampuan membaca suatu teks 

bacaan/percakapan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Masih 

minimnya pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Berkaitan hal tersebut di atas, guru dituntut 

untuk memiliki strategi mengajar yang lebih bervariasi agar 

peserta didik dapat belajar dengan lebih aktif dan efektif, serta 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai.  

Salah satu model dan teknik pembelajaran inovatif yang 

cocok untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SD Nurul Islam Purwoyoso Kota 

Semarang adalah pembelajaran model scramble. Model dan 

teknik pembelajaran ini merupakan salah satu bentuk dari 

pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan pengalaman 

yang bermakna pada diri peserta didik. 
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Pembelajaran kooperatif model scramble digunakan dalam 

penelitian ini, karena model pembelajaran dan teknik ini dapat 

melatih kerjasama antar peserta didik sehingga mereka lebih aktif 

dalam belajar dan dapat memberikan kebermaknaan dalam proses 

pembelajarannya. Model pembelajaran dan teknik ini 

menekankan pada proses pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

secara langsung dan bermakna dalam mengembangkan pola 

berpikirnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  maka penulis 

mengambil judul penelitian yang berjudul “upaya meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan 

tehnik scramble mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VA 

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah melalui teknik scramble dapat meningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini ialah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi pokok memahami teks 

bacaan/percakapan pada kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso 

Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016 setelah menerapkan 

tehnik scramble. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

dan informasi secara terperinci dengan  penggunaan 

metode scramble pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa 

Agar hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman yang bersifat alternatif untuk 

dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan keadaan 

dan lingkungan setempat. 

b. Bagi Guru 

1. Sebagai motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam memilih atau menentukan 

metode pembelajaran. 
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2. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas isi, 

masukan, proses dan hasil pembelajaran. 

3. Sebagai informasi bagi semua tenaga pendidik 

mengenai pendekatan metode pembelajaran 

scramble. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat diharapkan memberi 

inovasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

d.  Bagi Peneliti 

Memberikan informasi penggunaan metode 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang tepat untuk 

diterapkan di tingkat dasar yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan peserta didik.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1.   Membaca  

a. Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu tindakan merekonstruksi 

makna yang disusun penulis di tempat dan waktu yang 

berjauhan dengan tempat dan waktu penulisan. 

Membaca juga merupakan satu dari empat keterampilan 

berbahasa.1 Dalam komunikasi tulisan, lambang-

lambang bunyi bahasa diubah menjadi lambang-

lambang tulisan atau huruf-huruf menurut alfabet latin. 

Perintah membaca pun telah tersirat dalam ayat 

suci Al Qur’an. Firman Allah pada surat Al ‘Alaq ayat 

1-5 yaitu: 

                               

                           

       

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

                                                           
1 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 2 
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pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.2(QS. Al-Alaq : 1-5) 

 

Pada ayat ini Allah memerintahkan manusia 

untuk membaca (mempelajari, meneliti, dan 

sebagainya) apa saja yang telah Allah ciptakan, baik 

ayat-ayat Nya yang tersurat (qouliyah), yaitu Al Qur’an, 

dan ayat-ayat Nya yang tersirat, maksudnya alam 

semesta (kauniyah)3. Dalam hal ini kita sebagai 

manusia ciptaan Allah diperintahkan untuk membaca 

agar memperoleh pengetahuan untuk menuntun 

manusia dalam memporoleh ilmu atau sesuatu yang 

bermanfaat bagi manusia menuju kebahagian dunia dan 

akhirat. 

Pembagian membaca berdasarkan tingkatan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu membaca permulaan dan 

pemahaman membaca (reading comprehension). 

Membaca permulaan terdapat proses pengubahan yang 

harus dibina dan dikuasai terutama dilakukan pada 

masa kanak-kanak. Pada masa permulaan sekolah, 

anak-anak diberikan pengenalan huruf sebagai lambang 

bunyi bahasa. Pengenalan huruf tersebut dinamakan 

                                                           
22 Muchlis M. Hanafi, Pendidikan, Pembangunan Karakter, dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), hlm. 278.  

 

3 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera 

Abadi, 2010), hlm.720 
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proses pengubahan, setelah tahap pengubahan tersebut 

dikuasai siswa secara mantap, barulah penekanan 

diberikan pada pemahaman isi bacaan. 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang 

rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 

melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 

visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 

Sebagai proses visual membaca merupakan proses 

menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata 

lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 

mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 

literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman 

kreatif. Membaca adalah interaktif. Membaca interaktif 

adalah bagian yang tak terpisahkan dari pembelajaran 

bahasa secara komunikatif.4 

Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung 

konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang 

bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin 

dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah 

dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan 

teks.5 

                                                           
4 A. Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan 

Pendekatan Komunikatif-Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 

hlm. 203-207.  

 

5 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 3. 
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Menurut Anderson, membaca ialah suatu proses 

untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, 

melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata 

yang tertulis. Adapun menurut Tarigan, membaca ialah 

suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis.  

Berdasarkan beberapa pengertian yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa membaca ialah proses memahami pesan tertulis 

yang menggunakan bahasa tertentu yang disampaikan 

oleh penulis kepada pembacanya.6  

b. Tujuan dan Manfaat Membaca  

1. Ada beberapa definisi tujuan membaca yang telah 

dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain: 

a. Berikut ini beberapa tujuan membaca menurut 

Anderson, antara lain: 

1) Membaca untuk menemukan atau 

mengetahui penemuan-penemuan yang 

telah dilakukan oleh sang tokoh. 

Membaca seperti ini disebut membaca 

                                                           
6 Alek, Achmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 74-75. 
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untuk memperoleh perincian atau fakta-

fakta. 

2) Membaca untuk mengetahui mengapa hal 

itu merupakan topik yang baik dan 

menarik, masalah yang terdapat dalam 

cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang 

dialami sang tokoh, dan merangkum hal-

hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk 

mencapai tujuannya. 

3) Membaca untuk menemukan atau 

mengetahui apa yang terjadi pada setiap 

bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula 

pertama, kedua, dan ketiga untuk 

mengetahui urutan atau susunan 

organisasi cerita. 

4) Reading for inference  

 Membaca untuk menemukan serta 

mengetahui mengapa para tokoh 

merasakan seperti cara mereka itu, 7  apa 

yang hendak diperlihatkan oleh sang 

pengarang kepada para pembaca, dan 

kualitas-kualitas para tokoh yang 

membuat mereka berhasil atau gagal. Ini 

                                                           
7 Dahlan, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 11. 
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disebut membaca untuk menyimpulkan, 

membaca inferensi. 

5) Membaca untuk menemukan serta 

mengetahui apa-apa yang tidak biasa, 

tidak wajar mengenai seorang tokoh, apa 

yang lucu dalam cerita, apakah cerita itu 

benar atau tidak benar. Ini disebut 

membaca untuk mengelompokkan, 

membaca untuk mengklarifikasikan. 

6) Membaca untuk menemukan apakah sang 

tokoh berhasil atau tidak dengan ukuran-

ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat 

seperti yang diperbuat oleh sang tokoh, 

atau bekerja seperti cara sang tokoh 

bekerja dalam cerita itu. Ini disebut 

membaca menilai, membaca 

mengevaluasi.8 

7) Membaca untuk menemukan bagaimana 

caranya sang tokoh berubah, bagaimana 

hidupnya berbeda dari kehidupan yang 

kita kenal, bagaimana dua cerita 

mempunyai persamaan, dan bagaimana 

sang tokoh menyerupai pembaca. Ini 

                                                           
8 Alek, Achmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, hlm. 

75-76. 
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disebut membaca untuk membandingkan 

atau memperten-tangkan.  

8) Menentukan hal-hal penting untuk 

dijadikan rangkuman. 

9) Membedakan antara gagasan utama dan 

gagasan penunjang.9 

b. Sedangkan menurut Gray: 

About reading to distinguish between  a literal 

understanding of a text. Thus, some may 

distinguish between a literal understanding of a 

text, an understanding of meanings that are not 

directly stated in text.  

 

Membaca untuk membedakan tingkat 

pemahaman dalam sebuah teks. Jadi, beberapa 

kemungkinan membaca dapat membedakan 

antara pemahaman yang sesungguhnya, dan 

mengetahui pemahaman tentang makna yang 

tidak dinyatakan secara langsung dalam sebuah 

teks).10 

 

1. Manfaat Membaca 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. 

Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan 

melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 

                                                           
9 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 289. 

 

10 Cambridge University Press, Assesing Reading, (New York: 

Cambridge University Press, 2005), hlm. 7. 
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akan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru 

yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya 

sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan 

hidup pada masa-masa mendatang.11  

2. Kemampuan Membaca 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya 

“bisa, sanggup. Sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 

kecakapan”.12 Menurut Najib Khalid  al-Amir kemampuan 

adalah “sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh 

seseorang”.13 

Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner 

bahwa: 

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 

menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia 

sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan 

dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-

kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar 

membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.14 

 

                                                           
11 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 1. 

 

12 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 707. 

 

13 Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: 

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 166. 

 
14 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan 

Belajar, hlm. 200. 
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Kemampuan membaca siswa juga banyak dipengaruhi 

oleh pengalaman membaca, kemampuannya menguasai 

pengetahuan yang berkaitan dengan aspek kebahasaan, 

kondisi siswa, kondisi lingkungan belajar siswa dan penerapan 

guru dalam pembelajaran.  

Kemampuan membaca anak dapat dilihat dari 

bagaimana mereka Selain itu ada faktor penyebab lain seperti 

siswa dalam membaca tidak memperhatikan tanda baca dan 

intonasi, sehingga mengurangi makna dari bacaan tersebut. 

a. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kemampuan 

Membaca 

Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan 

membaca, baik membaca permulaan maupun membaca 

lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 

memengaruhi membaca permulaan maupun lanjut 

menurut Lamb dan Arnold ialah faktor fisiologis, 

intelektual, lingkungan, dan psikologis. 

1. Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, 

pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. 

Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 

menguntungkan bagi anak untuk belajar, 

khususnya belajar membaca.15 Beberapa ahli 

mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis 

                                                           
15 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 16. 
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(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan 

matangan secara fisik merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan anak gagal 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman mereka. 

2. Faktor intelektual 

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heins 

sebagai suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari 

pemahaman yang esensial tentang situasi yang 

diberikan dan meresponsnya secara tepat. Terkait 

dengan penjelasan Heins diatas, Wechster 

mengemukakan bahwa intelegensi ialah 

kemampuan global individu untuk bertindak 

sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan 

berbuat secara efektif terhadap lingkungan. 

Secara umum, intelegensi anak tidak 

sepenuhnya memengaruhi berhasil atau tidaknya 

anak dalam memebaca permulaan. Faktor metode 

mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru 

juga turut memengaruhi kemampuan membaca 

anak. 16 

3. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan juga memengaruhi 

kemajuan kemampuan membaca siswa. Faktor 

                                                           
16 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 17. 
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lingkungan ini mencakup latar belakang dan 

pengalaman siswa di rumah, dan sosial ekonomi 

keluarga sisiwa.  

a. Latar belakang dan pengalaman anak di 

rumah 

Lingkungan dapat membentuk 

pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 

bahasa anak. Kondisi rumah memengaruhi 

pribadi dan penyesuaian diri anak dalam 

masyarakat. Kondisi itu giliranyya dapat 

membantu anak, dan dapat juga 

menghalangi anak belajar membaca. Anak 

yang tinggal di dalam rumah tangga yang 

harmonis, rumah yang penuh dengan cinta 

kasih, yang orang tuanya memahami anak-

anaknya, dan mempersiapkan mereka 

dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak 

akan menemukan kendala yang berarti 

dalam membaca.17  

Rubin mengemukakan bahwa orang 

tua yang hangat, demokratis, bisa 

mengarahkan anak-anak mereka pada 

kegiatan yag berorientasi pendidikan, suka 

menantang anak untuk berfikir, dan suka 

                                                           
17 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 17-18. 
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mendorong anak untuk mandiri merupakan 

orang tua yang memiliki sikap yang 

dibutuhkan anak sebagai persiapan yang 

baik untuk belajar di sekolah. 

Rumah juga berpengaruh  pada 

sikap anak terhadap buku dan membaca. 

Orang tua yang gemar membaca, memiliki 

koleksi buku, menghargai membaca, dan 

senang membacakan cerita kepada anak-

anak mereka umumnya menghasilkan anak 

yang senang membaca. Orang tua yang 

mempunyai minat besar terhadap kegiatan 

sekolah di mana anak-anak mereka belajar, 

dapat memacu sikap positif anak terhadap 

belajar khususnya belajar membaca.18 

Kualitas dan luasnya pengalaman 

anak di rumah juga penting bagi kamajuan 

belajar membaca. Membaca seharusnya 

merupakan suatu kegiatan yang bermakna. 

Pengalaman masa lalu anak-anak 

memungkinkan anak-anak untuk lebih 

memahami apa yang mereka baca.  

 

                                                           
18 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 18. 
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b. Faktor sosial ekonomi 

Ada kecenderungan orang tua kelas 

menengah ke atas merasa bahwa anak-anak 

mereka siap lebih awal dalam membaca 

membaca permulaan. Namun, usaha orang 

tua hendaknya tidak berhenti hanya sampai 

pada membaca permulaan saja. Orang tua 

harus melanjutkan kegiatan membaca anak 

secara terus-menerus. Anak lebih 

membutuhkan perhatian dari pada uang. 

Oleh sebab itu, orang tua hendaknya 

menghabiskan waktu mereka untuk 

berbicara dengan anak mereka agar anak 

menyenangi membaca dan berbagi buku 

cerita dan pengalaman membaca dengan 

anak-anak.19  

Faktor sosioekonomi, orang tua, dan 

lingkungan tetangga merupakan faktor 

yang membentuk lingkungan rumah siswa. 

Beberapa penelitian memperlihatkan 

bahwa status sosioekonomi siswa 

memengaruhi kemampuan verbal siswa. 

Semakin tinggi status sosioekonomi siswa 

semakin tinggi kemampuan verbal siswa. 

                                                           
19 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 19. 
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Anak-anak yang mendapat contoh bahasa 

yang baik dari orang dewasa serta orang 

tua yang berbicara dan mendorong anak-

anak mereka berbicara akan mendukung 

perkembangan bahasa dan intelegensi 

anak. Begitu pula dengan kemampuan 

membaca anak. 

4. Faktor psikologis 

Faktor lain yang juga memengaruhi 

kemajuan kemampuan membaca anak adalah 

faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, 

minat, dan kematangan sosial, emosi, dan 

penyesuaian diri. 

a. Motivasi 

Motivasi adalah faktor kunci dalam 

belajar membaca. 20Eanes menegemukakan 

bahwa kunci motivasi itu sederhana, tetapi 

tidak mudah untuk mencapainya. Kuncinya 

adalah guru harus mendemonstrasikan 

kepada siswa praktik pengajaran yang 

relevan dengan minat dan pengalaman 

anak sehingga anak memahami belajar itu 

sebagai suatu kebutuhan. 

 

                                                           
20 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 19-20. 
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b. Minat 

Minat baca ialah keinginan yang 

kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk 

membaca. Orang yang mempunyai minat 

membaca minat membaca yang kuat akan 

diwujudkannya dalam kesediaannya untuk 

mendapat bahan bacaan dan kemudian 

membacanya atas kesadarannya sendiri. 

Frymeir mengidentifikasi tujuh 

faktor yang memengaruhi perkembangan 

minat anak. Faktor-faktor itu adalah 

sebagai berikut: 21 

1. Pengalaman sebelumnya, siswa tidak 

akan mengembangkan minatnya 

terhadap sesuatu jika mereka belum 

pernah mengalaminya. 

2. Konsepsinya tentang diri, siswa akan 

menolak informasi yang dirasa 

mengancamnya, sebaliknya siswa 

akan menerima jika informasi itu 

dipandang berguna dan membantu 

meningkatkan dirinya. 

                                                           
21 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 28-29. 
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3. Nilai-nilai, minat siswa timbul jika 

sebuah mata pelajaran disajikan oleh 

orang yang berwibawa. 

4. Mata pelajaran yang bermakna, 

informasi yang mudah dipahami oleh 

anak akan menarik minat mereka. 

5. Tingkat keterlibatan tekanan, jika 

siswa merasa dirinya mempunyai 

beberapa tingkat pilihan dan kurang 

tekanan, minat membaca mereka 

mungkin akan lebih tinggi.  

6. Kekompleksitasan materi pelajaran, 

siswa yang lebih mampu secara 

intelektual dan fleksibel secara 

psikologis lebih tertarik kepada hal 

yang lebih kompleks. 22 

c. Kematangan sosio  dan emosi serta 

penyesuaian diri 

Ada tiga aspek kematangan emosi 

dan sosial, yaitu stabilitas emosi, 

kepercayaan diri, dan kemampuan 

berpatisipasi dalam kelompok. Seorang 

siswa harus mempunyai pengontrolan 

emosi pada tingkat tertentu. Anak-anak 

                                                           
22 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 28. 
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yang mudah marah, menangis, dan 

bereaksi secara berlebihan ketika mereka 

tidak mendapatkan sesuatu, atau menarik 

diri, atau mendongkol akan mendapat 

kesulitan dalam pelajaran membaca. 

Sebaliknya, anak-anak yang lebih mudah 

mengontrol emosinya, akan lebih mudah 

memusatkan perhatiannya pada teks yang 

dibacanya. Pemusatan perhatian pada 

bahan bacaan memungkinkan kemajuan 

kemampuan anak-anak dalam memahami 

bacaan meningkat.23 

b. Indikator Kemampuan Membaca  

1. Melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan 

intonasi yang baik dan benar. 

2. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang 

kandungan bahan bacaan dengan baik dan benar. 24 

Dari kedua indikator dapat dikembangkan 

lagi seperti pada indikator pertama, dengan 

menggunakan instrumen lebih spesifik mengenai 

pelafalan, begitu juga indikator yang kedua.  

                                                           
23  Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hlm. 29. 

 

24 http://azid-zainuri.blogspot.co.id/2013/07/mengukur-kemampuan-

membaca.html, diakses pada tanggal 17 Juni 2016 pukul 10.50 WIB.  
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Pada kegiatan membaca ini, peserta harus 

menguasai bunyi, kosakata dan tata bahasa. Jika 

seorang guru menghadapi peserta didik yang masih 

pemula, maka akan menjumpai banyak dari mereka 

yang mengawali belajar sistem bunyi bahasa dan 

kosakata dalam struktur kalimat yang sederhana. 

Pada saat mengawali belajar seperti itu, sebenarnya 

mereka juga telah melakukan aktivitas belajar.   

3. Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca Pemahaman  

Membaca pemahaman merupakan keterampilan 

membaca yang berada pada urutan lebih tinggi. Membaca 

pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca 

untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, 

pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh 

sebab itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat 

menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan 

cara membuat rangkuman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya 

dengan baik secara lisan maupun tulisan. 25 

Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan 

kelanjutan dari membaca permulaan. Disini seorang 

pembaca tidak lagi dituntut bagaimana ia melafalkan 

                                                           
25 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

2014), hlm.87. 
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huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi, 

bentuk kata, dan kalimat. Tetapi disini ia dituntut untuk 

memahami isi bacaan yang dibacanya.  

Pemahaman atau komperehensi adalah 

kemampuan membaca untuk mengerti: ide pokok, detail 

yang penting, dan seluruh pengertian. Untuk pemahaman 

itu perlu : 

1) Menguasai pembendaharaan katanya 

2) Akrab dengan struktur dasar dalam penulisan  

(kalimat, paragraf, tata bahasa) 

Kemampuan tiap orang dalam memahami apa yang 

dibaca berbeda. Hal ini tergantung pada perbendaharaan 

kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, kecepatan 

interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, 

kemampuan intelektual, keakraban dengan ide yang 

dibaca, tujuan membaca, dan keluwesan mengatur 

kecepatan.26 

b. Aspek-aspek membaca pemahaman  

Beberapa aspek membaca pemahaman adalah 

sebagai berikut: 

1) Memahami pengertian sederhana 

2) Memahami signifikansi/makna 

3) Evaluasi 

                                                           
26 Soedarso, Sistem Mebaca Cepat dan Efektif, (Jakarta: PT. Gramedia 

Utama.1996), hlm. 58-59. 
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4) Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah 

disesuaikan dengan keadaan27 

c. Tujuan membaca pemahaman 

1) Mengenal ide pokok suatu bacaan  

2) Mengenal detail yang penting 

3) Mengembangkan imajinasi visual 

4) Meramalkan hasil  

5) Mengikuti petunjuk 

6) Mengenal organisasi karangan 

7) Membaca kritis 28  

d. Manfaat membaca pemahaman 

1) Memberi motivasi kepada siswa terhadap bacaan, 

dengan jalan menghubungkan bahan bacaan 

dengan pengalaman-pengalaman pribadi siswa 

2) Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap 

dari bacaan 

3) Melibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan 

yang saling berhubungan.29 

 

 

                                                           
27 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan 

Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 211. 

 

28 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan 

Belajar, hlm. 212 

 

29Dalman, Keterampilan Membaca, hlm.87-88 
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4. Hasil Belajar 

Menurut Nawawi, hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 30Hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 

knowlegde (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menemukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, menencanakan), 

dan evaluation (menilai). Domain efektif adalah receiving 

(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing 

(nilai), organization (organisasi). Domain psikomotor meliputi 

initiatory, pre- routine, dan routinized. Psokomotor juga 

mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial, dan intelektual. 

Jadi, hasil belajar secara umum adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanuaiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 

dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

                                                           
30 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, di Sekolah Dasar, 

hlm. 5.  
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tersebut diatas dapat dilihat secara terpisah, melainkan 

komprehensif.31 

5. Metode Pembelajaran 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.32 Dalam kegiatan 

belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna 

kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas guru 

sangat jarang menggunakan satu metode, tetapi selalui 

memakai lebih dari satu metode. Karena karakteristik metode 

yang memiliki kelbihan dan kelemahan menuntut guru untuk 

menggunakan metode yang bervariasi.33 

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis demi mencapai 

tujuan pembelajaran.34 

 

                                                           
31 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5-7.  

 

32 M.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam 

Pembelajarn Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 299. 

 

33 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik  dalam Interaksi 

Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 19. 

 

34 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Pendidik dan Keilmuwan, (Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2013), hlm.118. 
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6. Metode Scramble 

a. Pengertian Metode Sramble 

Istilah scramble berasal dari bahasa inggris yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti perebutan, 

pertarungan, perjuangan. Metode scramble adalah 

pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkkan 

kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan 

sesuai dengan soal. Sedangkan Soeparno berpendapat 

bahwa metode scramble adalah salah satu permainan 

bahasa, pada hakikatnya permainan bahasa merupakan 

suatu aktivitas untuk memperoleh keterampilan tertentu 

dengan cara menggembirakan. 

Scramble merupakan metode mengajar dengan 

membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai 

dengan alternatif jawaban yang tersedia. Siswa diharapkan 

mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal 

yang ada. Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-

anak yang merupakan latihan pengembangan dan 

peningkatan wawasan pemikiran kosakata.35 

Metode pembelajaran scramble mengutamakan 

peran aktif peserta didik dalam pembelajaran untuk 

membangun proses berfikir peserta didik sehingga peserta 

didik lebih berfikir kreatif. Hal ini sejalan dengan teori 

                                                           
35http://pgsd-vita.blogspot.co.id/2013/01/metode-pembelajaran-

scramble.html, diakses pada tanggal 27 Oktober 2015 pukul 19.07 WIB. 



32 

 

belajar behavioristik. Menurut Thorndike dalam Belajar 

dan Pembelajaran, belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 

respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 

perubahan yang dialami peserta didik dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku denagn cara yang 

baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.36 

Metode scramble merupakan metode pembelajaran 

untuk membangun proses berfikir peserta didik sehingga 

peserta didik lebih berfikir kreatif, dan dapat aktif dalam 

proses pembelajaran. Metode scramble diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

serta membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, hal utamanya adalah mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik materi memahami 

isi teks percakapan/bacaan. 

b. Prosedur Pelaksanaan Metode Scramble 

1. Guru menyiapkan lembar jawaban sesuai keperluan.37 

2. Guru membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai.38 

                                                           
36 C. Asari Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 20-30.  

 

37 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pemeblajaran, 

(Bandung: PT Refika Aditama), hlm. 53. 
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3. Guru membuat jawaban yang diacak hurufnya. 

4. Guru menyajikan materi sesuai topik pembelajaran. 

5. Setelah selesai menjelaskan tentang materi Bahasa 

Indonesia, kemudian guru membagikan lembar kerja 

kepada siswa untuk didiskusikan bersama 

kelompoknya masing-masing.39 

6. Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 

7. Guru mengecek durasi waktu yang telah ditentukan 

guru. 

8. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, siswa wajib 

mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Dalam 

hal ini, baik siswa yang selesai maupun tidak selesai 

harus mengumpulkan jawaban itu. 

9. Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di 

rumah. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa 

cepat, seberapa aktif siswa dalam memngerjakan soal 

yang ia kerjakan bersama kelompoknya masing-

masing. 

10. Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada 

kelompok yang berhasil, dan memberi semangat 

                                                                                                                             
38 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 2014), hlm. 108.  

 

39 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 

hlm. 53. 
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kepada kelompok yang belum berhasil menjawab 

dengan cepat dan benar.40 

c. Kelebihan dan kekurangan metode scramble 

Kelebihan metode scramble adalah sebagai berikut: 

1. Membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. Membuat siswa lebih kreatif dalam belajar dan 

berpikir, mempelajari materi secara lebih santai dan 

tanpa tekanan karena model pembelajaran scramble 

memungkinkan para siswa untuk belajar sambil 

bermain.  

3. Menumbuhkan rasa solidaritas diantara anggota 

kelompoknya. 

4. Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan 

selalu diingat siswa.  

5. Mendorong siswa lebih kompetitif dan semangat 

untuk lebih maju. 41  

Kekurangan metode scramble adalah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran ini sulit dalam hal 

perencanaannya karena belum terbiasa dengan 

kebiasaan siswa dalam belajar. 

                                                           
40 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 305.  

 

41  Alek, Achmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, 

hlm. 8. 
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2. Memerlukan waktu yang panjang dalam 

pengimplementasiannya, sehingga guru susah 

menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan. 

3. Model pembelajaran ini sulit diimplementasikan 

apabila kriteria keberhasilan belajar masih 

ditentukan oleh kemampuan siswa. 

4. Karena menggunakan metode permainan, model 

pembelajaran ini sering menimbulkan kegaduhan 

yang bisa mengganggu kelas di sebelahnya. 42 

7. Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu 

termasuk rumpun bahasa Austronesia yang telah digunakan 

sebagai lingua france (bahasa bangsa, bahasa pengantar 

atau nahasa pergaulan) di Nusantara sejak abad-abad awal 

penanggalan modern, paling tidak dalam bentuk 

informalnya.43 

Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah 

dasar tidak terlepas dari empat keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. 

                                                           
42 http://bastadechitear.blogspot.co.id/2014/10/kelebihan-dan-

kekurangan-model.html, diakses pada tanggal 27 Oktober 2015 pukul 19.07 

WIB. 

 

43  Alek, Achmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, 

hlm. 8. 
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Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, 

berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan 

bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang dilakukan 

manusia yang berupa menyimak, berbicara, mambaca, dan 

menulis yang dimodali kekayaan kosakata, yaitu aktivitas 

intelektual, karya otak manusia yang berpendidikan. 44  

Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan 

menjadi dua, yakni lisan dan tulisan. Agar individu dapat 

menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus 

memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan ini 

digunakan untuk mengkomunikasikan pesan. Pesan ini 

dapat berupa ide (gagasan), keinginan, kemauan, perasaan, 

ataupun interaksi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun 

tulisan. Di samping itu, dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi 

siswa terhadap karya sastra Indonesia, sikap positif 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia.  

Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia 

di SD/MI merupakan kualifikasi minimal peserta didik, 

                                                           
44 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

hlm. 242. 
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yang menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, 

dan sastra Indonesia. 45 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain 

agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa.  

Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, 

antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, 

meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan 

kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan 

memperluas wawasan kehidupannya. Pada hakikatnya, 

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan.46 

 

 

 

 

                                                           
45 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

hlm. 242. 

 

  46 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 

hlm. 245. 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk 

memperoleh suatu informasi tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian dan digunakan untuk memperoleh 

landasan teori ilmiah. Dalam kajian pustaka ini peneliti menelaah 

beberapa skripsi dari penelitian terdahulu, antara lain :  

1. Hendrias Noor Hendrawan (06108248376), mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Teknik Scramble Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Plumbon Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 

Progo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknik 

Scramble mampu meningkatkan minat belajar siswa yang 

berimbas pada meningkatnya kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan nilai, yaitu: (1) rata-rata nilai kondisi 

awal siswa sebesar 56,04 (2) rata-rata nilai pada siklus I 

sebesar 61,36 (3) rata-rata- nilai pada siklus II sebesar 

75,32.47  

2. Dewi Dianurani (2101406677) Mahasiswa Jurusan Bahasa 

Dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa Dan Seni 

Universitas Negeri Semarang, “Penggunaan Teknik 

                                                           
47 Hendrias Noor Hendrawan (06108248376), Peningkatan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Teknik Scramble Pada Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Plumbon Kecamatan Temon Kabupaten 

Kulon Progo, (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2010).  
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Scramble Melalui Media Gambar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Kalimat Sederhana 

Siswa Kelas I Sd Negeri 3 Grogol Kecamatan Gunungjati 

Kabupaten Cirebon”. Berdasarkan analisis data penelitian, 

dapat disimpulkan adanya penggunaan tehnik scramble 

dapat meningkatan kemampuan dalam membaca 

permulaan kalimat sederhana dari prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. Pada prasiklus nilai rata-rata kumulatif sebesar 

51,5. Pada siklus I setelah dilakukan tindakan nilai rata-

rata yang diperoleh siswa sebesar 62,31 dan terjadi 

peningkatan sebesar 10,81 atau 20,1%. Pada siklus II 

terjadi peningkatan sebesar 15,61 atau 25,05% dengan nilai 

rata-rata kumulatif 77,92.48 

3. Arif Suratno, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Menggunakan Teknik Scramble Wacana Siswa Kelas IV A 

SD N Tukangan Yogyakarta”. Dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 

Penerapan teknik scramble wacana berhasil memperbaiki 

proses pembelajaran serta kemampuan membaca 

pemahaman siswa dapat meningkat. Peningkatan 

kemampuan membaca  pemahaman siswa terlihat dari 

                                                           
48 Dewi Dianurani (2101406677), Penggunaan Teknik Scramble 

Melalui Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Kalimat Sederhana Siswa Kelas I Sd Negeri 3 Grogol Kecamatan 

Gunungjati Kabupaten Cirebon, (Semarang: Perpustakaan Universitas Negeri 

Semarang, 2010). 
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jumlah siswa yang berhasil mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal pada pre-tes sebesar 36%, akhir siklus 

I sebesar 64%, dan pada akhir siklus II sebesar 92%. 

Sedangkan nilai rata-rata pada pratindakan adalah sebesar 

6,3, akhir siklus I sebesar 69,9, dan pada akhir siklus II 

sebesar 78,44.49 

Dari ketiga hasil penelitian di atas mempunyai kesamaan 

dengan penelitian skripsi  peneliti, yaitu menggunakan metode 

scramble dan sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK). Perbedaannya terletak pada mata pelajaran serta 

subjek penelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pengamatan awal di kelas, pembelajaran Bahasa Indonesia 

terasa monoton, menggunakan metode pembelajaran ceramah 

saja, dan siswanya sering tidak fokus terhadap materi Bahasa 

Indonesia khususnya pada materi pemahaman membaca suatu 

teks bacaan, prestasi belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia 

juga rendah. Tetapi dengan adanya metode pembelajaran 

scramble diharapkan dapat memecahkan masalah ini. Caranya 

adalah dengan menyuguhkan pembelajaran yang menarik dengan 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik dalam menjawab 

                                                           
49 Arif Suratno  (10108247028), Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Menggunakan Teknik Scramble Wacana Siswa Kelas IVA SD N 

Tukangan Yogyakarta, (Yogyakarta: Perpustakaan Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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pertanyaan yang di bolak-balik kalimatnya, dan siswa disuruh 

untuk berdiskusi agar bisa menjalin sosialisasi antar teman serta 

antara guru dengan siswa harus terlibat secara aktif, kemudian 

mengaplikasikannya secara kolaboratif dengan peneliti. Hasilnya, 

diharapkan proses pembelajaran di kelas tidak lagi monoton 

denagn menggunakan metode pembelajaran scramble, serta 

prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa juga akan meningkat. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka 

hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah: Dalam penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas VA SD Nurul 

Islam Purwoyoso Semarang, hipotesisnya dinyatakan bahwa 

tehnik scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan 

terjadi dalam sebuah kelas.1 Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan Kualitatif yang pemecahan masalahnya menggunakan 

data empiris (pengalaman)2, yang pada umumnya mendasarkan 

kerjanya pada teori dari dasar, dan manusia sebagai alat 

penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah menggambarkan 

secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 

diteliti secara tepat untuk memperbaiki kinerja pendidik serta 

hasil belajar peserta didik. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “upaya 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

dengan menggunakan tehnik scramble mata pelajaran 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 130. 

 

2 Masyuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan 

Praktis dan Aplikatif, (Malang:PT Refika Aditama, 2008), hlm.13. 
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Bahasa Indonesia pada kelas VA SD Nurul Islam 

Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016” 

dilaksanakan di kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso 

Semarang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada 

tanggal 18 Januari sampai 1 Februari 2016 semester II 

(Genap) Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA 

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang tahun pelajaran 

2015/2016. Jumlah siswa adalah 20 orang yang terdiri dari  

13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

2. Kolaborator Penelitian 

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah 

orang yang membantu mengumpulkan  data-data tentang 

penelitian yang sedang digarap bersama-sama dengan 

peneliti. Kolaborator dalam penelitian ini adalah guru 

Bahasa Indonesia kelas VA di SD Nurul Islam Purwoyoso 

Kota Semarang. Yaitu Bapak Wasis Ginanjar, S.Pd.I.   
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D. Siklus Penelitian 

Pelaksanaan siklus penelitian ini berupa prosedur kerja 

dalam penelitian tindakan kelas ditempuh secara bertahap. 

Menurut Kurt Lewin dalam proses penelitian tindakan ada 4 

tahapan yang meliputi, tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan analisis atau refleksi 3yang disusun dalam 2 siklus. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini yang terdiri atas Pra siklus, siklus I, dan siklus II, yaitu: 

Seperti pada bagan berikut: 

Siklus I 

 

 

 

 

 

 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3  Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2019), hlm. 29. 

Reaksi awal 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Observasi 

Perencanaan 

Observasi 

Refleksi Pelaksanaan 
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1. Pra siklus 

Pra siklus merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

dilakukan tindakan sebagai studi pendahuluan. Kegiatan yang 

dilakukan berupa wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 

di kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Serta 

data-data lain untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, setelah informasi 

mengenai penyebab berbagai permasalahan yang ada, 

selanjutnya peneliti menganalisis berbagai permasalahan 

tersebut dan menyusun solusi-solusi yang diharapkan mampu 

menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut.  

2. Siklus I 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dibagi 

menjadi beberapa pokok kegiatan, yaitu: 

Pelaksanaan siklus I 

a) Perencanaan. Persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan PTK, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi materi yang akan diteliti 

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 

3. Membuat lembar kerja siswa 

4. Menyiapkan metode dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran dan setting 

kelas yang sesuai dengan penguasaan materi 

5. Membuat kelompok 
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6. Menyusun alat evaluasi 

b) Pelaksanaan. Skenario yang akan dilakukan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengabsen 

siswa. 

3. Guru menjelaskan tentang materi yang akan 

dipelajari. 

4. Guru membagi peserta didik menjadi empat 

kelompok. 

5. Guru memberikan lembar soal tertulis dan 

jawaban tetapi dalam bentuk huruf/kata yang 

masing acak kepada masing-masing 

kelompok. 

6. Tugas tiap kelompok adalah mendiskusikan 

jawaban dari soal-soal yang telah diberikan 

dan menyusun huruf per huruf/kata per kata 

sehingga menjadi jawaban yang benar, 

kemudian jawaban ditempel di lembar jawab 

yang telah disediakan. 

7. Kelompok yang lebih dahulu selesai, dan 

menjawab benar semua soal, merekalah 

pemenangnya. 

8. Guru memberikan penguatan. 
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c) Observasi. Pengamatan dilaksanakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Guru 

melaksanakan pengamatan sekaligus menjadi 

pemandu dalam pembelajaran tersebut. 

d) Refleksi. Hasil yang telah didapat dalam observasi, 

kemudian diolah dan dievaluasi. Setelah itu, 

peneliti dan guru kelas berdiskusi untuk 

merefleksikan berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran tersebut. 

3. Siklus II 

Pada dasarnya, semua kegiatan pada siklus II hampir 

sama dengan kegiatan pada siklus I, siklus II merupakan 

perbaikan dari siklus I. Berikut proses pembelajarannya: 

Pelaksanaan siklus II 

a) Perencanaan. Persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan PTK, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah dan penetapan 

pemecahan masalah yang terjadi pada siklus 

1. 

2. Meninjau kembali RPP yang disiapkan 

untuk siklus II dengan melakukan revisi 

sesuai dengan refleksi siklus I. 

b) Pelaksanaan pembelajaran 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini 

yaitu melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP 
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yang telah disiapkan dan direvisi berdasarkan 

evaluasi pada siklus I. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran metode Scramble sama seperti siklus 

I. Pada siklus II ini melaksanakan upaya 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang 

yang telah direncanakan. 

c) Observasi 

Pada siklus ke II, kolaborator dan peneliti 

mengamati seberapa perkembangan dan 

keberhasilan menggunakan metode scramble. 

d) Refleksi 

Peneliti dan kolaborator yaitu guru Bahasa 

Indonesia mendiskusikan hasil observasi dan 

evaluasi untuk membuat kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang terjadi pada siklus II. Setelah 

berakhirnya siklus II diharapkan bahwa penerapan 

metode scramble dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VA SD Nurul Islam 

Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016.  
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E. Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik antara lain : 

a. Observasi 

Observasi sebagai alat penilaian untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya kegiatan 

yang diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan. Arti lain dari observasi adalah suatu 

proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

obyektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan untuk mencapai tujuan tertentu.4 Dengan itu 

observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses 

belajar seperti kegiatan diskusi siswa, tingkah laku pada 

waktu mengajar, dll.5 Dengan kata lain observasi atau 

pengamatan adalah teknik penilaian yang dilakukan 

dengan menggunakan indera secara langsung. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang 

berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.6  

                                                           
4 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip- Tehnik- Prosedur, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 153.  

 

5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 84. 

 

6 Moh. Padil, dkk., Strategi Pengelolaan SD/MI, (Malang: UIN Maliki 

PRESS, 2011), hlm. 80. 
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Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

luas tentang objek pengamatan7 dan untuk  mengumpulkan 

data tentang hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

Lembar pengamatan observasi meliputi:  

1. Antusias peserta didik dalam KBM  

2. Kekompakan peserta didik dalam berdiskusi  

3. Keberanian peserta didik maju ke depan kelas 

membacakan dialog, serta 

4. Kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan 

hasil diskusi. 

b. Tes  

Tes merupakan alat atau teknik penilaian yang 

sering digunakan oleh setiap guru. Tes adalah teknik 

penilain yang biasa digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 

tertentu. 8 Tes ini digunakan untuk mendapatkan data hasil 

belajar Bahasa Indonesia materi ke pasar atau ke mal dan 

dia bukan Ayahku (membaca sekilas teks percakapan) dan  

                                                           
7 Eko Putro Widoyoko, Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Jogjakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014),  hlm.64. 

 

8 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum 

Berbasis Kompetensi, hlm.187. 
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di kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang 

sebelum dan sesudah menggunakan tehnik scramble 

sebagai evaluasi setelah proses pembelajaran berlangsung 

dengan bentuk tes uraian singkat. Perangkat tes berbentuk 

obyektif yaitu berbentuk essay9 sejumlah 10 soal uraian 

singkat yang disesuaikan dengan KD: menemukan gagasan 

utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 

kata/menit. Dengan rincian nilai= Σ jawaban benar x 100% 

         Σ soal 

Jika dijumlah nilai tertinggi akan mendapatkan 100. 

 

Instrumen tes berupa:  

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Apakah yang dikatakan Ibu Guru kepada 

Sari? 

Jawab : 

2. Apa yang dibawa ayah Sari ke sekolah? 

Jawab : 

3. Di mana percakapan itu berlangsung? 

Jawab : 

4. Siapa saja yang terdapat dalam percakapan 

diatas? 

                                                           
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 44. 
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Jawab : 

5. Mengapa Sari tidak mau menemui ayahnya? 

Jawab : 

B. Carilah pokok-pokok isi teks percakapan di atas! 

1. 

2. 

3. 

C. Tulislah isi kesimpulan dari percakapan di atas! 

1. 

2. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis.10 Dokumentasi adalah 

pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 

informasi di bidang pengetahuan.11 Dokumentasi ini 

dilakukan untuk memperoleh daftar nama peserta didik 

yang termasuk dalam subyek penelitian dan untuk 

                                                           
10 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 53. 

 

11 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 1186. 
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pengambilan gambar peserta didik dalam melaksanakan 

metode scramble.  

 

F. Tehnik Analisis Data 

Data yang dianalisis meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Lembar pengamatan guru dan peserta didik digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk mengetahui efektif 

tidaknya penggunaan metode scramble pada tingkat 

kemampuan membaca pemahaman pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

2. Peningkatan hasil kemampuan membaca pemahaman 

setiap siklus 

Untuk mengetahui peningkatan hasil kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik melalui tes berupa 

uraian singkat setelah pembelajaran scramble. Dengan cara 

menggunakan analisis deskriptif presentase dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Nilai = x 100%12 

 

Rata-rata hasil belajar peserta didik dihitung sebagai berikut: 

X=   

Dengan keterangan : 

X  : Nilai rata-rata hasil belajar 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 71. 
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ΣX  : Jumlah nilai seluruh peserta didik 

N  : Banyaknya peserta didik 

 

G. Indikator Pencapaian 

1. Setelah diterapkan tehnik scramble peserta didik lebih aktif 

dalam diskusi dan meningkatnya antusias peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga 

pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menyenangkan. 

2. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VA SD Nurul Islam 

Purwoyoso Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Dengan dibuktikan adanya nilai rata-rata peserta didik 

mampu mencapai KKM yaitu 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data  

1. Persiapan Penelitian 

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti 

mengadakan persiapan penelitian sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi 

masalah melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan pada 

tanggal 3 Desember 2015 

b. Peneliti meminta persetujuan kepada kepala Sekolah 

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang 

c. Mencari informasi dan mencatat daftar nama serta 

jumlah peserta didik kelas VA SD Nurul Islam 

Semarang. 

2. Deskripsi Data Per Siklus 

a) Pra siklus  

Pelaksanaan pra siklus dilakukan pada hari senin 

tanggal 4 Januari 2016. Untuk mengetahui kondisi awal 

(Pra Siklus) peneliti menggunakan soal pre tes untuk 

menguji seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi 

yang telah diajarkan pendidik menggunakan sistem 

pembelajaran seperti biasanya (menggunakan metode 

ceramah). Adapun data hasil observasi beserta data 
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hasil proses membaca pemahaman peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Lembar Pengamatan Peserta Didik Pada Saat Pra Siklus 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian 

peserta didik 

maju ke 

depan kelas 

membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan      

2. Arsita Nur Aulia N.       

3. Dinda Najwa A.Z       

4. Dzaky Rasyid K.     

5. Husein Salimi     

6. Husna Nadzifah     

7. Keisha Aulia Vinka       

8. M. Ahsanul Akmal     

9. M. Atsqof M.       

10. M. Nabil Mumtaaz     

11. M. Nizar Asmi     

12. Muhammad Noval      

13 M. Zia Rai Haqqi     

14. Nadien Hajar      

15. Naufal Rahman S.      

16. Prima Dwita B.        

17. Putra Bagas M.     

18. Sastiano S.     

19. Siti Aulia Majidah      

20. Zada Nabil Haq     

Jumlah Siswa 6 3 3 4 

 

 



59 

 

Berdasarkan lembar pengamatan peserta didik 

pada saat pra siklus, didapatkan bahwa aspek antusias 

peserta didik dalam KBM lebih dominan dibandingkan 

ketiga aspek lainnya. Dilihat dari jumlah peserta didik 

yang antusias dalam KBM sebanyak 6 siswa, 

kekompakan peserta didik dalam berdiskusi hanya 3 

siswa, keberanian peserta didik maju ke depan kelas 

membacakan dialog 3 siswa, dan kemampuan peserta 

didik dalam menyimpulkan hasil diskusi sebanyak 4 

siswa. Adapun untuk hasil membaca pemahaman 

dengan menggunakan metode ceramah yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil belajar peserta didik pada saat pra siklus 

No Nama Siswa 
 

Nilai Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Akbar Ramadhan  40    

2 Arsita Nur Aulia 

N. 

 70    

3 Dinda Najwa Az 

Zahra 

 85    

4 Dzaky Rasyid 

Kuncahyo 

 35    

5 Husein Salimi  50    

6 Husna Nazhifah  50    

7 Keisha Aulia 

Vinka 

 80    

8 M. Ahsanul Akmal  35    

9 M. Atsqof 

Muqlawly 

 80    
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10 M. Nabil Mumtaaz 

M. 

 50    

11 M. Nizar Asmi  40    

12 Muhammad Noval  40    

13 M. Zia Rai Haqqi  45    

14 Nadien Hajar  75    

15 Naufal Rahman S.  50    

16 Prima Dwita 

Barleana 

 90    

17 Putra Bagas 

Maulana 

 20    

18 Sastiano 

Suryaghany 

 55    

19 Siti Aulia Majidah  55    

20 Zada Nabil Haq  55    

Jumlah  1100  

6 

 

14 Rata-rata  55 

Kondisi awal diperoleh data bahwa siswa kelas 

VA rata-rata nilai saat pre test adalah 55. Dan hanya 

ada 6 siswa yang tuntas dalam nilai KBM. 

b) Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Rabu 

tanggal 20 Januari 2016. Untuk mengetahui 

kemampuan membaca pemahaman siswa sesudah 

menggunakan tehnik scramble pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, serta mengetahui tingkat 

perbandingan antara pra siklus dengan siklus I. Adapun 

data hasil observasi beserta data hasil proses membaca 

pemahaman peserta didik pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Lembar Pengamatan Peserta Didik Siklus I 

No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian 

peserta didik 

maju ke 

depan kelas 

membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulka

n hasil 

diskusi 

1. Akbar Ramadhan       

2. Arsita Nur Aulia N.        

3. Dinda Najwa A.Z        

4. Dzaky Rasyid K.        

5. Husein Salimi        

6. Husna Nadzifah       

7. Keisha Aulia Vinka       

8. M. Ahsanul Akmal        

9. M. Atsqof M.       

10. M. Nabil Mumtaaz       

11. M. Nizar Asmi        

12. Muhammad Noval        

13 M. Zia Rai Haqqi        

14. Nadien Hajar         

15. Naufal Rahman S.        

16. Prima Dwita B.        

17. Putra Bagas M.      

18. Sastiano S.        

19. Siti Aulia Majidah        

20. Zada Nabil Haq        

 Jumlah Siswa 18 13 11 12 

Dari data yang diperoleh, penilaian antusias 

peserta didik dalam KBM yang sebelumnya hanya 6 

siswa meningkat menjadi 18 siswa. Kemudian, aspek 

kekompakan peserta didik dalam berdiskusi pada tabel 
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pra siklus, mulanya hanya 3 siswa menjadi 13 siswa 

pada siklus I. Sedangkan pada aspek keberanian peserta 

didik maju ke depan kelas membacakan dialog, yang 

semula berjumlah 3 siswa menjadi 11 siswa. Aspek 

terakhir, yakni kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil diskusi sebanyak 4 siswa pada 

siklus I, meningkat menjadi 12 siswa. 

Tabel 4.4 

Hasil belajar peserta didik pada saat siklus I 

No Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Akbar Ramadhan 60    

2 Arsita Nur Aulia N. 80    

3 Dinda Najwa Az 

Zahra 

70    

4 Dzaky Rasyid 

Kuncahyo 

80    

5 Husein Salimi 85    

6 Husna Nazhifah 60    

7 Keisha Aulia Vinka 70    

8 M. Ahsanul Akmal 80    

9 M. Atsqof 

Muqlawly 

60    

10 M. Nabil Mumtaaz 

M. 

60    

11 M. Nizar Asmi 85    

12 Muhammad Noval 80    

13 M. Zia Rai Haqqi 80    

14 Nadien Hajar 85    

15 Naufal Rahman S. 85    

16 Prima Dwita 

Barleana 

70    

17 Putra Bagas 60    
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Maulana 

18 Sastiano 

Suryaghany 

85    

19 Siti Aulia Majidah 70    

20 Zada Nabil Haq 85    

Jumlah 1490 
15 5 

Rata-rata 74,5 

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar siklus I ini masih ada 5 peserta didik yang belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Dan 

nilai hasil rata-rata peserta didik hanya sebesar 74,5. 

c) Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 

Februari 2016. Sebagai tindakan lanjut dari siklus I, 

adanya kekurangan-kekurangan pada siklus I akan 

diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus II. Adapun data 

hasil observasi beserta data hasil proses membaca 

pemahaman peserta didik pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Lembar Pengamatan Peserta Didik Siklus II 

No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompa

kan 

peserta 

didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian 

peserta didik 

maju ke 

depan kelas 

membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan        

2. Arsita Nur Aulia N.         
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3. Dinda Najwa A.Z         

4. Dzaky Rasyid K.         

5. Husein Salimi         

6. Husna Nadzifah         

7. Keisha Aulia Vinka         

8. M. Ahsanul Akmal        

9. M. Atsqof M.        

10. M. Nabil Mumtaaz         

11. M. Nizar Asmi         

12. Muhammad Noval         

13 M. Zia Rai Haqqi         

14. Nadien Hajar         

15. Naufal Rahman S.         

16. Prima Dwita B.         

17. Putra Bagas M.         

18. Sastiano S.         

19. Siti Aulia Majidah         

20. Zada Nabil Haq         

Jumlah Siswa 20 20 19 18 

Dari hasil observasi di atas, antusias peserta didik 

dalam KBM memiliki jumlah yang setara dengan aspek 

kekompakan peserta didik dalam berdiskusi, yakni 

berjumlah 20 siswa. Pada aspek keberanian peserta 

didik maju ke depan kelas membacakan dialog, yang 

semula 11 siswa menjadi 19 siswa, dimana hanya ada 

satu siswa yang masih belum berani maju ke depan 

kelas untuk membacakan dialog/teks bacaan. Serta 

kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan hasil 

diskusi dari 12 siswa menjadi 18 siswa. 
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Tabel 4.6 

Hasil belajar peserta didik pada saat siklus II 

No Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Akbar Ramadhan 80    

2 Arsita Nur Aulia N. 85    

3 Dinda Najwa Az Zahra 85    

4 Dzaky Rasyid Kuncahyo 95    

5 Husein Salimi 85    

6 Husna Nazhifah 85    

7 Keisha Aulia Vinka 85    

8 M. Ahsanul Akmal 80    

9 M. Atsqof Muqlawly 80    

10 M. Nabil Mumtaaz M. 95    

11 M. Nizar Asmi 80    

12 Muhammad Noval 95    

13 M. Zia Rai Haqqi 80    

14 Nadien Hajar 95    

15 Naufal Rahman S. 85    

16 Prima Dwita Barleana 85    

17 Putra Bagas Maulana 85    

18 Sastiano Suryaghany 85    

19 Siti Aulia Majidah 85    

20 Zada Nabil Haq 95    

Jumlah 1725  

20 

 

- Rata-rata 86,25 

Pada siklus II nilai rata-rata peserta didik sudah 

mencapai 86,25 dan semua siswa telah mencapai KKM. 

 

B. Analisis Data Per Siklus 

1. Analisis Data Pra Siklus 

Pada tabel 4.1 halaman 62 (lembar pengamatan peserta 

didik pada saat pra siklus) dan tabel 4.2 halaman 63-64 (hasil 
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belajar peserta didik) menunjukkan bahwa antusias serta 

keaktifan peserta didik dengan menggunakan metode ceramah 

masih rendah, karena jumlah peserta didik yang antusias 

dalam KBM sebanyak 6 siswa, kekompakan peserta didik 

dalam berdiskusi hanya 3 siswa, keberanian peserta didik 

maju ke depan kelas membacakan dialog 3 siswa, dan 

kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan hasil diskusi 

hanya 4 siswa.  

Hal ini disebabkan karena guru dalam menyampaikan 

materi pelaksanaan pembelajaran yang digunakan belum 

mampu mengaktifkan keterlibatan peserta didik secara 

optimal. Peserta didik belum mempunyai keberanian dalam 

bertanya mengenai kesulitan yang dihadapinya. Guru 

cenderung memberikan pertanyaan yang memungkinkan 

dijawab secara bersama-sama.  

Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Rabu 

2 Januari 2016 dengan guru Bahasa Indonesia yaitu Bapak 

Wasis Ginanjar, S.Pd.I, dapat diambil kesimpulan bahwa 

proses pembelajaran selama ini masih bersifat ceramah saja. 

Dan peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil hasil observasi yang dilakukan pada guru Bahasa 

Indonesia kelas VA dapat diketahui bahwa metode ceramah 

saja belum mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian untuk meningkatkan kemampuan 
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membaca pemahaman siswa dengan menggunakan metode 

scramble. 

2. Analisis Data Siklus I 

Pelaksanaan siklus I menggunakan kelas VA SD Nurul 

Islam Semarang yang diampu oleh peneliti sendiri, sedangkan 

guru Bahasa Indonesia bertindak sebagai kolaborator. 

Langkah-langkah dalam siklus I dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi yang akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

1) Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. 

Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkan 

peserta didik benar-benar berada pada suasana 

penyadaran diri untuk semangat dan antusias 

belajar dengan menekankan pada keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dan pada konsentrasi 

terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia yang 

sedang dibahas atau dipelajari agar mendapatkan 

agar mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan metode scramble. 

2) Menyiapkan lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan metode scramble.  
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3) Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada 

akhir pembelajaran sebagai tes formatif. Lembar 

soal digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran dengan metode 

scramble pada siklus I. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 20 

Januari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dengan 

Kompetensi Dasar menemukan gagasan utama suatu 

teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit, 

sebagai tindak lanjut kegiatan Pra Siklus. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran pada metode scramble 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I ini 

secara garis besar adalah sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

2) Guru melakukan presensi terhadap kehadiran 

siswa. 

3) Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

metode pembelajaran yang akan diterapkan yaitu 

metode scramble. 

4) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan  

memberikan teks bacaan dengan tema mengenal 

jenis kuda (Kuda Zebra dan Kuda Poni). 
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5) Guru membagikan lembar soal kepada masing-

masing kelompok. 

6) Guru memberikan permasalahan terkait materi teks 

bacaan seperti: peserta didik disuruh mengurutkan 

jawaban yang telah diacak kata/ kalimatnya dalam 

lembar jawaban yang telah disediakan sesuai 

dengan kalimat yang benar dengan kelompoknya 

masing-masing. 

7) Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk bertanya. 

8) Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam. 

9) Guru melakukan simpulan, klarifikasi dan tes 

evaluasi siklus I. 

c. Observasi 

Pengamatan ini, dilakukan oleh kolaborator untuk 

mengetahui proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan metode scramble. Dan 

kolaborator melakukan pengamatan dari awal sampai 

akhir dari pembelajaran. 

Dari hasil observasi pada tabel 4.3 halaman 65 

menunjukkan bahwa pada siklus I antusias serta 

keaktifan peserta didik dengan penggunaan metode 

scramble yang semula kurang menjadi baik. Dibuktikan 

dengan data penilaian yang sebelumnya antusias peserta 
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didik dalam KBM sebanyak 6 siswa meningkat menjadi 

18 siswa, kekompakan peserta didik dalam berdiskusi 

saat pra siklus hanya 3 siswa menjadi 13 siswa pada 

siklus I, keberanian peserta didik maju ke depan kelas 

membacakan dialog yang semula 3 siswa menjadi 11 

siswa, dan kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil diskusi sebanyak 4 siswa pada 

siklus I meningkat menjadi 12 siswa.  

d. Refleksi 

Mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif 

peserta didik pada siklus I peneliti juga melaksanakan 

evaluasi pada akhir pembelajaran. Adapun untuk hasil 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA 

setelah diterapkannya metode scramble pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel 4.4 halaman 67.  diperoleh nilai 

rata-rata hasil belajar siklus I ini masih ada 5 peserta 

didik yang belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditentukan. KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VA ini 70. Sedangkan nilai hasil rata-rata peserta 

didik hanya sebesar 74,5.  

Oleh karena itu, agar penerapan metode scramble 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

yang dibuktikan dengan adanya hasil belajar siswa 

kelas VA pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD 
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Nurul Islam Purwoyoso Semarang harus dilaksanakan 

pembelajaran lagi pada siklus II. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I banyak 

kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka peneliti dan 

guru berdiskusi serta menyimpulkan hal-hal yang masih 

kurang dalam siklus I, yaitu: 

1) Metode scramble baru pertama kalinya 

diterapkan pada peserta didik kelas VA SD Nurul 

Islam Purwoyoso Semarang, menjadikan peserta 

didik sedikit mengalami kebingungan pada cara 

mengurutkan potongan kata/kalimatnya sesuai 

urutan kalimat yang benar. 

2) Kerjasama peserta didik dalam berdiskusi sudah 

berjalan baik, namun masih ada beberapa peserta 

didik yang gaduh dan memerlukan pengarahan.  

Kekurangan-kekurangan tersebut guru dan 

kolaborator mencari solusi bersama  terhadap 

permasalahan yang berada di kelas dalam siklus I, 

yaitu: 

1) Guru membacakan teks bacaan agar peserta didik 

antusias dalam memahami isi bacaan tersebut, 

serta guru memberikan arahan pelan-pelan 

kepada peserta didik sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran metode scramble.  
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2) Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang 

selesai terlebih dahulu, sehingga peserta didik 

terfokus pada kelompoknya masing-masing dan 

juga supaya mengurangi kegaduhan saat diskusi. 

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai acuan 

untuk diterapkan pada siklus II sebagai upaya tindakan 

perbaikan terhadap siklus I. 

3. Analisis Data Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan dikelas yang 

sama adalah sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaksanaan 

siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Berikut langkah-langkahnya: 

a. Perencanaan 

1) Meninjau kembali rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disiapkan untuk siklus II 

dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi 

siklus I. 

2) Menyiapkan lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan metode scramble.  

3) Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada 

akhir pembelajaran sebagai tes formatif. Lembar 

soal disunakan untuk mengevaluasi hasil belajar 
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siswa dalam proses pembelajaran dengan metode 

scramble pada siklus II. 

b. Pelaksanaan  

Siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 

Februari 2016, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 

melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

materi yang dibahas teks percakapan dengan tema yang 

berbeda dari siklus I yaitu “Dia Bukan Ayahku” dengan 

metode scramble. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

pada siklus II ini secara garis besar adalah sebagai 

berikut : 

1) Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

2) Guru melakukan presensi terhadap kehadiran 

siswa. 

3) Guru memberikan arahan kepada siswa dengan 

pelaksanaan metode scramble. 

4) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan  

memberikan teks percakapan dengan tema “Dia 

Bukan Ayahku”. 

5) Guru membacakan teks percakapan dengan 

kolaborator yang berjudul “Dia Bukan Ayahku” 

terkait yang diberikan oleh peserta didik. 

Kemudian perwakilan siswa maju kedepan untuk 

membacakan teks percakapan. 
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6) Guru membagikan lembar soal kepada masing-

masing kelompok. 

7) Guru memberikan permasalahan terkait materi teks 

percakapan seperti: peserta didik disuruh 

mengurutkan jawaban yang telah diacak kata/ 

kalimatnya dalam lembar jawaban yang telah 

disediakan sesuai dengan kalimat yang benar 

dengan kelompoknya masing-masing. 

8) Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan secara 

berkelompok dan memecahkannya bersama-sama. 

9) Guru memberi arahan untuk memberikan hadiah 

kepada kelompok bagi yang cepat tetapi benar 

hasilnya. 

10) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang disampaikan. 

11) Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam. 

12) Guru melakukan simpulan, klarifikasi dan evaluasi 

pada siklus II. 

c. Observasi  

Pada siklus II, peneliti mengamati seberapa 

perkembangan dengan menggunakan metode scramble 

dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk 

perkembangan pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel 

4.5 halaman 68. Dari hasil observasi tersebut 
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menunjukkan bahwa antusias serta keaktifan peserta 

didik dengan penggunaan metode scramble ini ada 

peningkatan dari yang kategorinya baik menjadi baik 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa metode scramble 

lebih efektif digunakan pada pelajaran Bahasa Indonesia.  

Dilihat dari semua peserta didik dalam KBM 

sangat berantusias, dan semua peserta didik sangat 

kompak saat berdiskusi, hanya 1 peserta didik yang 

belum berani maju ke depan kelas membacakan dialog, 

serta kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan 

hasil diskusi dari 12 siswa menjadi 18 siswa. 

d. Refleksi 

Siklus II penggunaan metode scramble untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif peserta 

didik pada siklus II peneliti juga melaksanakan evaluasi 

pada akhir pembelajaran. Adapun untuk hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.6 halaman 69.  

Terlihat pada antusias peserta didik saat menjawab 

soal yang diberikan dengan mengurutkan kata/kalimat 

yang terdapat pada lembar jawaban dan dalam berdiskusi. 

Selain itu perhatian siswa pada proses pembelajaran 

sudah optimal. Pada siklus II nilai rata-rata peserta didik 

sudah mencapai 86,25 dan semua siswa telah mencapai 

KKM. Hal ini menunjukkan peningkatan prestasi belajar 

siswa pada kemampuan membaca pemahaman 
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menggunakan metode scramble dapat meningkat. Untuk 

itu dalam siklus II ini penelitian dihentikan karena sudah 

mencapai indikator yang diharapkan.  

 

C. Analisis Data Akhir 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek 

kemampuan membaca pemahaman di SD Nurul Islam Purwoyoso 

Semarang yang digambarkan di atas telah menunjukkan kenaikan 

pada tiap siklusnya dari tindakan pra siklus yang menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab dimana prestasinya masih 

rendah, menjadi lebih baik ketika menggunakan metode scramble 

pada siklus I dan akhirnya mencapai indikator yang ditentukan 

ketika dilakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

II, untuk hasil selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.7 

Nilai Hasil Penelitian 

No  Skor rata-rata 

Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 55 74,5 86,25 

 

Ada kenaikan pada nilai hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang dengan 

menerapkan metode scramble hal ini ditunjukkan dengan 

kenaikan per siklus. Berdasarkan data diatas nilai hasil belajar 

rata-rata dari semua peserta didik di kelas VA SD Nurul Islam 

Purwoyoso Semarang mengalami peningkatan yang signifikan 
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dari pra siklus 55 siklus I mencapai rata-rata 74,5 sampai siklus II 

dengan rata-rata 86,25. Dengan kata lain tindakan guru Bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Nurul 

Islam Purwoyoso Semarang mencapai indikator yang telah 

ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 

kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang tahun pelajaran 

2015/2016 dapat disimpulkan bahwa : 

Penerapan metode scramble dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VA SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 

rata-rata nilai hasil tes evaluasi pada siklus I sebesar 74,5, 

sedangkan tes evaluasi pada siklus II mencapai nilai rata-rata 

sebesar 86,25 telah melampaui indikator pencapaian yaitu hasil 

belajar peserta didik ≥ 70. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian 

tindakan kelas maka penelitinmengajukan saran-saran : 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

a. Hendaknya guru mempersiapkan pembelajaran dengan 

sebaik mungkin agar materi tersampaikan secara 

maksimal. 

b. Hendaknya pembelajaran dirancang dengan sebaik-

baiknya dan memperkaya variasi mengajar. Hal ini 
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untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami oleh 

peserta didik dan selalu memantau perkembangan 

peserta didik terutama dari perilaku, pemikiran dan 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode scramble 

mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat diterapkan 

tidak hanya sampai pada selesainya penelitian ini saja, 

akan tetapi akan dilanjutkan dan dilaksanakan secara 

kontinu sebagai program untuk meningkatkan keaktifan 

dan mengurangi kejenuhan pada waktu melaksanakan 

pembelajaran. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Hendaknya pihak sekolah memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa atau para guru untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Dengan penelitian tersebut 

dapat ditemukan masalah-masalah terkait dengan 

pembelajaran ataupun masalah-masalah yang dialami 

peserta didik sehingga dapat dicarikan solusinya. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, dengan izin dan ridlo 

Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga karya ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

sendiri dan umumnya bagi pembaca. Penulis sadar bahwa skripsi 

ini tentunya masih banyak kesalahan dan kekurangan yang masih 
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perlu disempurnakan disebabkan keterbatasan pengetahuan 

penulis. Karena itu ada pepatah mengatakan “tiada gading yang 

tak retak”, sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari 

pembaca sangat penulis harapkan. 
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Lampiran 1  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK  

KELAS VA SD NURUL ISLAM PURWOYOSO SEMARANG  

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

No Nama L/P 

1 Akbar Ramadhan L 

2 Arsita Nur Aulia N. P 

3 Dinda Najwa Az Zahra P 

4 Dzaky Rasyid Kuncahyo L 

5 Husein Salimi L 

6 Husna Nazhifah P 

7 Keisha Aulia Vinka P 

8 M. Ahsanul Akmal L 

9 M. Asqof Muqlawly L 

10 M. Nabil Mumtaz M. L 

11 M. Nizar Azmi L 

12 M. Noval L 

13 M. Zia Rai Haqqi L 

14 Nadien Hajar P 

15 Naufal Rahman S. L 

16 Prima Dwita Barleana P 

17 Putra Bagas Maulana L 

18 Sastiano Suryaghany L 

19 Siti Aulia Majidah P 

20 Zada Nabil Haq L 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

SIKLUS I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SD Nurul Islam Semarang 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas     : VA 

Semester   : II (Genap) 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

3. Membaca memahami teks dengan membaca teks percakapan, 

membaca cepat 75 kata/menit, dan membaca puisi. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan 

kecepatan 75 kata/menit.   

C. Indikator 

3.2.1 Membaca teks bacaan dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

3.2.2 Mencatat hal-hal pokok yang terdapat dalam bacaan. 

3.2.3 Menuliskan isi kesimpulan bacaan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu membaca bacaan dengan kecepatan 

75/menit dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

2. Peserta didik mampu mencatat hal-hal penting dari teks 

bacaan yang dibaca. 



3. Peserta didik mampu menuliskan isi kesimpulan suatu 

bacaan. 

E. Materi Pembelajaran 

A. Memahami sebuah bacaan 

Bacalah kedua bacaan ini dengan sekilas bersama 

teman kelompokmu! 

Kuda Zebra 

 

Kita sudah tidak asing lagi dengan hewan bernama 

kuda. Kuda adalah jenis mamalia yang akrab dengan 

manusia. Jika kita lihat di film, betapa akrabnya kerja sama 

kuda dengan manusia. Badan kuda tinggi besar, larinya 

cepat, dan indah dilihat.  

Hingga saat ini, masih banyak orang yang 

menggunakan kuda sebagai alat transportasi. Kuda banyak 

membantu tugas manusia. Pasukan penjaga hutan di daerah 

tertentu menggunakan kuda untuk berpatroli di hutan-

hutan. Polisi dan tentara juga memiliki pasukan yang 



menggunakan kuda. Kuda termasuk mamalia berkuku 

ganjil. Keluarga kuda mencakup keledai, zebra, dan kuda.  

Kuda dan zebra memiliki kesamaan. Perbedaannya 

hanya di kulit saja. Zebra memiliki kulit belang-belang 

hitam-putih. Semua kuda memiliki bulu surai yang tegak 

dan suatu garis gelap memanjang di punggung. Perbedaan 

pokok terletak pada besar dan bentuk telinga. Keledai 

memiliki telinga panjang dan runcing. 

Kuda adalah hewan pemakan rumput. Akan tetapi, 

dalam keadaan terpaksa, mereka dapat pula memakan daun 

dan tunas muda. Kuda memiliki penglihatan dan 

pendengaran yang tajam. Indra hidung kuda juga 

berkembang dengan baik. Walaupun dapat membedakan 

warna seperti manusia, bagian yang sangat berkembang 

adalah kemampuan untuk mengamati gerakan sehingga 

gerakan musuh dapat terlihat dari jarak jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kuda Poni 

 

Kuda poni adalah jenis kuda yang berukuran kecil. 

Tingginya dari tanah sampai ke punggung kurang dari 14 

tangan (142 cm). Leluhur dari kuda peliharaan yang masih 

liar memiliki ukuran hanya sebesar ini, tetapi setelah kuda 

dijinakkan, berkembang kuda yang lebih besar dan kuat 

untuk diternakkan. 

Di beberapa daerah, terutama di bagian utara bumi, 

beberapa dari kuda-kuda ini dilepaskan atau dibiarkan 

hidup bebas di alam. Yang mampu bertahan hidup adalah 

hewan kecil yang hemat, dan dapat hidup dengan sedikit 

makanan. Di setiap pelosok daerah, berkembang jenis kuda 

poni yang sedikit berbeda, namun semuanya cenderung 

bersifat kuat dan mandiri. Ciri-ciri inilah yang ditemukan 

pada kuda poni sekarang. 

Di Inggris, kuda poni yang terkecil adalah jenis 

Shetland, yang berukuran sekitar 7 tangan. Jenis yang 



paling kuno adalah kuda poni Exmoor yang diperkirakan 

mirip dengan kuda yang di gunakan oleh penduduk Inggris 

sebelum zaman Romawi. Kuda poni jenis Dales, Fells, dan 

Highland merupakan hewan pengangkut yang kuat. Jenis 

ini sering digunakan sebagai kuda beban di daerah-daerah 

yang keras. 

Kuda poni jenis New Forest dan Welsh merupakan 

jenis kuda tunggang yang terkenal. Jenis ini telah 

“disempurnakan” dalam beberapa abad terakhir dengan 

mengawinsilangkan jenis ini dengan kuda Arab. Banyak 

orang berpikir bahwa mereka ingin memiliki kuda poni. 

Akan tetapi, kuda poni membutuhkan biaya dan perhatian 

yang besar untuk pemeliharaannya. Seekor kuda poni yang 

ditinggal sendirian di lapangan akan merasa tidak senang 

dan akan menjadi tidak sehat. 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scaintific 

Metode   : Ceramah interaktif, diskusi, scramble.  

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

Apersepsi 

 Guru dan peneliti membuka 

pertemuan dengan salam, menanyakan 

kabar, presensi, dan memotivasi 

peserta didik. 

 Guru mengulas sedikit materi yang 

telah dipelajari minggu lalu. 

10 menit 



 Guru menanyakan kepada peserta 

didik pernahkah kalian melihat kuda?, 

dan mengkaitkannya dengan materi 

hari ini yaitu tentang “mengenal kuda” 

(membandingkan isi dua teks). 

2. Inti Eksplorasi  

 Guru dan peneliti memberikan 

penjelasan tentang apa yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran hari 

ini. 

 Guru dan peneliti membagikan teks 

bacaan kepada peserta didik. Secara 

individu perwakilan dua peserta didik 

maju kedepan untuk membacakan teks 

bacaan, dan yang lain menyimak. 

 Guru dan peneliti membimbing 

peserta didik saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Elaborasi  

 Guru membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok sesuai barisan tempat 

duduk. 

 Guru menjelaskan aturan permainan. 

 Tiap kelompok diberi soal tertulis dan 

diberi jawaban tetapi dalam bentuk 

huruf/kata yang masing acak. 

 Tugas tiap kelompok adalah 

mendiskusikan  jawaban dari soal-soal 

yang telah diberikan dan menyusun 

huruf per huruf/kata per kata sehingga 

menjadi jawaban yang benar, 

kemudian jawaban ditempel di lembar 

jawaban yang telah disediakan. 

 Kelompok yang lebih dahulu selesai, 

dan menjawab benar semua soal, 

merekalah pemenangnya. 

 

50 menit 



Konfirmasi  

 Guru dan peneliti mengevaluasi 

jawaban yang kurang tepat dari 

masing-masing kelompok. 

 Guru dan peneliti bersama peserta 

didik menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

3. Penutup  

 Peserta didik diberi kesempatan 

bertanya mengenai materi yang belum 

dimengerti. 

 Guru dan peneliti menutup 

pembelajaran dengan do’a dan salam.  

10 menit 

H. Sumber Belajar 

Media  : Spidol, kertas HVS, potongan jawaban yang 

terlampir 

Sumber Belajar  : BSE Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar Kelas V. 

I. Penilaian 

A. Penilaian 

1. Prosedur Penialain 

a. Penilaian Proses 

Menggunakan format pengamatan yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak 

kegiatan awal sampai akhir kegiatan 

pembelajaran 

 

 



b. Penilaian hasil belajar 

Menggunakan instrumen penilaian hasil 

belajar dengan tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Proses 

Lembar observasi  

b. Penilaian Hasil 

Tes Tertulis 

3. Contoh Instrumen 

Lembar pengamatan peserta didik  
 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian 

peserta didik maju 

ke depan kelas 

membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan     

2. Arsita Nur Aulia N.     

3. Dinda Najwa A.Z     

4. Dzaky Rasyid K.     

5. Husein Salimi     

6. Husna Nadzifah     

7. Keisha Aulia Vinka     

8. M. Ahsanul Akmal     

9. M. Atsqof M.     

10. M. Nabil Mumtaaz     

11. M. Nizar Asmi     

12. Muhammad Noval     

13 M. Zia Rai Haqqi     

14. Nadien Hajar     

15. Naufal Rahman S.     

16. Prima Dwita B.     

17. Putra Bagas M.     

18. Sastiano S.     

19. Siti Aulia Majidah     

20. Zada Nabil Haq     

 Jumlah Siswa     



Tes Tulis  

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan kedua 

teks bacaan tersebut! 

1. Apakah manfaat kuda poni untuk manusia? 

2. Apakah manfaat kuda untuk manusia? 

3. Apakah perbedaan kuda zebra dan kuda poni? 

4. Jenis kuda apa yang sering ditunggangi oleh 

manusia? 

B. Carilah pokok-pokok isi teks bacaan di atas! 

Teks Bacaan 1 

1.  

2. 

3.  

Teks Bacaan 2 

1.  

2.  

3.  

 Semarang, 01 Desember 2015 

Guru Kolaborator Peneliti  

 

Wasis Ginanjar, S.Pd.I Afif Masruroh 

NIM: 123911024 

Mengetahui 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

SIKLUS II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SD Nurul Islam Semarang 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas     : VA 

Semester   : II (Genap) 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (2 pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

3. Membaca memahami teks dengan membaca teks percakapan, 

membaca cepat 75 kata/menit, dan membaca puisi. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan 

kecepatan 75 kata/menit.   

C. Indikator 

3.2.1 Membaca teks bacaan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat. 

3.2.2 Mencatat hal-hal pokok yang terdapat dalam teks 

percakapan. 

3.2.3 Menuliskan isi kesimpulan teks percakapan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu membaca bacaan dengan kecepatan 

75/menit dengan lafal dan intonasi yang tepat. 



2. Peserta didik mampu mencatat hal-hal penting dari teks 

percakapan yang dibaca. 

3. Peserta didik mampu menuliskan isi kesimpulan suatu teks 

percakapan. 

E. Materi Pembelajaran 

Membaca teks percakapan 

Dia Bukan Ayahku 

Bu Guru : Ayolah, Nak temui ayahmu! Kasihan dia 

menunggumu di luar! 

Sari : Tidak mau. Dia bukan ayahku. 

Bu Guru : Lo, kenapa begitu. Tidak apa-apa. Coba kamu 

temui dahulu. Barangkali ia akan menyampaikan 

sesuatu! 

Sari : Tidak mau. 

Bu Guru :  Ayahmu sudah lama menunggumu. 

Sari :  Ibu belum tau, sih. Ibu tanya saja sendiri! Dia itu 

badut! 

Bu Guru :  Kenapa, kamu malu ayahmu bekerja sebagai 

badut? Badut kan menghibur orang agar senang. 

Itu pekerjaan mulia. 

Sari :  Tapi, aku tidak suka punya ayah badut! 

Bu Guru :  Kenapa bisa begitu? 

Sari :  Aku malu, diolok-olok teman-teman. 

Bu Guru :  Ibu kira tidak ada temanmu yang akan berbuat 

begitu.  



Tadi Ibu sudah menemuinya. Ayahmu datang ke 

sini ingin mengantar pakaian olahragamu yang 

tertinggal dan uang jajan. 

Sari :  Benarkah itu, Bu? 

Bu Guru :  Mestinya kamu bersyukur punya ayah yang 

sangat sayang dan perhatian kepadamu. 

Sari :  Baiklah, aku akan menemuinya. 

Ibu benar, aku tak boleh malu lagi ayahku 

seorang badut, yang penting ia sayang kepadaku. 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scaintific 

Metode   : Ceramah interaktif, diskusi, scramble.  

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Apersepsi 

 Guru dan peneliti membuka pertemuan 

dengan salam, menanyakan kabar, presensi, 

dan memotivasi peserta didik. 

 Guru mengulas sedikit materi yang telah 

dipelajari minggu lalu. 

 Guru menanyakan kepada peserta didik 

siapa diantara kalian yang gemar membaca 

buku cerita atau novel?, dan 

mengkaitkannya dengan materi hari ini 

yaitu tentang “Dia Bukan Ayahku” 

(membaca teks percakapan). 

10 

menit 

2. Inti Eksplorasi  

 Guru memberikan penjelasan tentang apa 

yang akan dilaksanakan dalam 

50 

menit 



pembelajaran hari ini. 

 Guru dan peneliti membagikan teks 

percakapan kepada peserta didik, kemudian 

peneliti membacakan teks percakapan, dan 

peserta didik menyimak. 

 Guru dan peneliti bertanya kepada peserta 

didik adakah yang belum dipahami dari 

teks percakapan tersebut. 

 Guru dan peneliti membimbing peserta 

didik saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Elaborasi  

 Guru membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok sesuai barisan tempat duduk. 

 Guru menjelaskan aturan permainan. 

 Tiap kelompok diberi soal tertulis dan 

diberi jawaban tetapi dalam bentuk 

huruf/kata yang masing acak. 

 Tugas tiap kelompok adalah mendiskusikan  

jawaban dari soal-soal yang telah diberikan 

dan menyusun huruf per huruf/kata per kata 

sehingga menjadi jawaban yang benar, 

kemudian jawaban ditempel di lembar 

jawaban yang telah disediakan. 

 Kelompok yang lebih dahulu selesai, dan 

hasilnya benar akan dikasih hadiah. 

Konfirmasi  

 Guru dan peneliti mengevaluasi jawaban 

yang kurang tepat dari masing-masing 

kelompok. 

 Guru dan peneliti bersama peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari 

ini. 

 

3. Penutup  

 Peserta didik diberi kesempatan bertanya 

mengenai materi yang belum dimengerti. 

10 

menit 



 Guru dan peneliti menutup pembelajaran 

dengan do’a dan salam.  

H. Sumber Belajar 

Media  : Spidol, kertas HVS, potongan jawaban yang 

terlampir 

Sumber Belajar  : Buku paket Sasebi Saya Senang Berbahasa 

Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas V. 

I. Penilaian 

A. Penilaian 

1. Prosedur Penialain 

a. Penilaian Proses 

Menggunakan format pengamatan yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak 

kegiatan awal sampai akhir kegiatan 

pembelajaran 

b. Penilaian hasil belajar 

Menggunakan instrumen penilaian hasil 

belajar dengan tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Proses 

Lembar observasi  

b. Penilaian Hasil 

Tes Tertulis 

 



3. Contoh Instrumen 

Lembar pengamatan peserta didik  

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian peserta 

didik maju ke depan 

kelas membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan     

2. Arsita Nur Aulia N.     

3. Dinda Najwa A.Z     

4. Dzaky Rasyid K.     

5. Husein Salimi     

6. Husna Nadzifah     

7. Keisha Aulia Vinka     

8. M. Ahsanul Akmal     

9. M. Atsqof M.     

10. M. Nabil Mumtaaz     

11. M. Nizar Asmi     

12. Muhammad Noval     

13 M. Zia Rai Haqqi     

14. Nadien Hajar     

15. Naufal Rahman S.     

16. Prima Dwita B.     

17. Putra Bagas M.     

18. Sastiano S.     

19. Siti Aulia Majidah     

20. Zada Nabil Haq     

 Jumlah Siswa     

 

Tes Tulis  

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Apakah yang dikatakan Ibu Guru kepada Sari? 

` Jawab : 

2. Apa yang dibawa ayah Sari ke sekolah? 

 Jawab : 

3. Di mana percakapan itu berlangsung? 



 Jawab : 

4. Siapa saja yang terdapat dalam percakapan 

diatas? 

 Jawab : 

5. Mengapa Sari tidak mau menemui ayahnya? 

 Jawab : 

B. Carilah pokok-pokok isi teks percakapan di atas! 

1. 

2. 

3. 

C. Tulislah isi kesimpulan dari percakapan di atas! 

1. 

2. 

Semarang, 01 Desember 2015 

Guru Kolaborator Peneliti  

 

Wasis Ginanjar, S.Pd.I  Afif Masruroh 

     NIM: 123911024 

 

Mengetahui  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Lembar pengamatan peserta didik pada siklus I 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian peserta 

didik maju ke depan 

kelas membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan       

2. Arsita Nur Aulia N.        

3. Dinda Najwa A.Z        

4. Dzaky Rasyid K.        

5. Husein Salimi        

6. Husna Nadzifah       

7. Keisha Aulia Vinka       

8. M. Ahsanul Akmal        

9. M. Atsqof M.       

10. M. Nabil Mumtaaz       

11. M. Nizar Asmi        

12. Muhammad Noval        

13 M. Zia Rai Haqqi        

14. Nadien Hajar         

15. Naufal Rahman S.        

16. Prima Dwita B.        

17. Putra Bagas M.      

18. Sastiano S.        

19. Siti Aulia Majidah        

20. Zada Nabil Haq        

 Jumlah Siswa 18 13 11 12 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Lembar pengamatan peserta didik siklus II 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Antusias 

peserta 

didik 

dalam 

KBM 

Kekompakan 

peserta didik 

dalam 

berdiskusi 

Keberanian 

peserta didik 

maju ke depan 

kelas 

membacakan 

dialog 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

1. Akbar Ramadhan        

2. Arsita Nur Aulia N.         

3. Dinda Najwa A.Z         

4. Dzaky Rasyid K.         

5. Husein Salimi         

6. Husna Nadzifah         

7. Keisha Aulia Vinka         

8. M. Ahsanul Akmal        

9. M. Atsqof M.        

10. M. Nabil Mumtaaz         

11. M. Nizar Asmi         

12. Muhammad Noval         

13 M. Zia Rai Haqqi         

14. Nadien Hajar         

15. Naufal Rahman S.         

16. Prima Dwita B.         

17. Putra Bagas M.         

18. Sastiano S.         

19. Siti Aulia Majidah         

20. Zada Nabil Haq         

 Jumlah Siswa 20 20 19 18 

 

 

   

 

 

 

 



Lampiran 6 

Hasil belajar peserta didik pada saat siklus I 

No Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Akbar Ramadhan 60    

2 Arsita Nur Aulia N. 80    

3 Dinda Najwa Az Zahra 70    

4 Dzaky Rasyid 

Kuncahyo 

80    

5 Husein Salimi 85    

6 Husna Nazhifah 60    

7 Keisha Aulia Vinka 70    

8 M. Ahsanul Akmal 80    

9 M. Atsqof Muqlawly 60    

10 M. Nabil Mumtaaz M. 60    

11 M. Nizar Asmi 85    

12 Muhammad Noval 80    

13 M. Zia Rai Haqqi 80    

14 Nadien Hajar 85    

15 Naufal Rahman S. 85    

16 Prima Dwita Barleana 70    

17 Putra Bagas Maulana 60    

18 Sastiano Suryaghany 85    

19 Siti Aulia Majidah 70    

20 Zada Nabil Haq 85    

Jumlah 1490  

15 

 

5 Rata-rata 74,5 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Hasil belajar peserta didik pada saat siklus II 

No Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 Akbar Ramadhan 80    

2 Arsita Nur Aulia N. 85    

3 Dinda Najwa Az Zahra 85    

4 Dzaky Rasyid Kuncahyo 95    

5 Husein Salimi 85    

6 Husna Nazhifah 85    

7 Keisha Aulia Vinka 85    

8 M. Ahsanul Akmal 80    

9 M. Atsqof Muqlawly 80    

10 M. Nabil Mumtaaz M. 95    

11 M. Nizar Asmi 80    

12 Muhammad Noval 95    

13 M. Zia Rai Haqqi 80    

14 Nadien Hajar 95    

15 Naufal Rahman S. 85    

16 Prima Dwita Barleana 85    

17 Putra Bagas Maulana 85    

18 Sastiano Suryaghany 85    

19 Siti Aulia Majidah 85    

20 Zada Nabil Haq 95    

Jumlah 1725  

20 

 

- Rata-rata 86,25 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

SOAL DAN JAWABAN MENGGUNAKAN  

TEHNIK SCRAMBLE 

 

 

Lembar jawaban yang sudah benar 

 

 

Lembar jawaban yang masih  

belum tepat 



Lampiran 9 

SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Nama Madrasah : SD Nurul Islam   
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : V (dua)/ II 
Standar Kompetensi : 2. Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan 
       kecepatan 75 kata/ menit. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Strategi Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Bahan 

Penilaian 

Tatap 

Muka 

Pengalaman 

Belajar 

Tehnik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Contoh 

Instrumen 

Menemukan 

gagasan 

utama suatu 

teks yang 

dibaca 

dengan 

kecepatan 75 

kata/menit. 

Teks 

bacaan 

(Kuda 

Zebra 

dan 

Kuda 

Poni) 

 Membaca teks 
bacaan dengan 
lafal dan 
intonasi yang 
tepat. 

 Mencatat hal-
hal pokok yang 
terdapat dalam 
bacaan. 

 Menuliskan isi 
kesimpulan 
bacaan. 

 Penyajian 
suatu 
materi 
pelajaran 
melalui 
metode 
scramble  

 Tes yang 
harus 
dikerjakan 
siswa 
secara 
kelompok  

 Pembelajaran 
menggunakan 
metode 
scramble  

 Melakukan 
diskusi sesuai 
arahan guru 
berdasarkan 
buku paket, 
dan bentuk 
tugas lain yang 
telah tersedia 

2 Jp  BSE Bahasa 
Indonesia 
kelas V 

Tes Uraian 1. Apakah 

manfaat 

kuda poni 

untuk 

manusia? 

2. Apakah 

manfaat 

kuda untuk 

manusia? 

 

 Teks 

percak

apan 

 Membaca teks 
bacaan dengan 
lafal dan 

 Penyajian 
suatu 
materi 

 Pembelajaran 
menggunakan 
metode 

2 Jp  Buku paket 
Sasebi 
Saya 

Tes Uraian 1. Apakah yang 

dikatakan Ibu 

Guru kepada 



(Dia 

Bukan 

Ayahku

) 

intonasi yang 
tepat. 

 Mencatat hal-
hal pokok yang 
terdapat dalam 
teks 
percakapan. 

 Menuliskan isi 
kesimpulan 
teks 
percakapan. 

pelajaran 
melalui 
metode 
scramble  

 Tes yang 
harus 
dikerjakan 
siswa 
secara 
kelompok 

scramble  

 Melakukan 
diskusi sesuai 
arahan guru 
berdasarkan 
buku paket, 
dan bentuk 
tugas lain yang 
telah tersedia 

Senang 
Berbahasa 
Indonesia 
untuk 
Sekolah 
Dasar 
Kelas V. 
 

Sari? 

2.Mengapa Sari 

tidak mau 

menemui 

ayahnya? 

 

 

 

        Semarang, 01 Desember 2015 

Guru Mapel Bahasa Indonesia     Peneliti  

 

Wasis Ginanjar, S.Pd.I      Afif Masruroh 

        NIM: 123911024 

Mengetahui 

 

 

 

 



Lampiran 10 

GAMBAR PESERTA DIDIK DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNKAN METODE 

SCRAMBLE 

Siklus I  

 

 

PENDIDIK BESERTA PENELITI SEDANG MENDAMPINGI 

PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN  

 

 



Siklus II 

 

GAMBAR PESERTA DIDIK SAAT PROSES PEMBELAJARAN 

MENGGUNAKAN TEHNIK SCRAMBLE 
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